BAB 5
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian, analisis, dan pembahasan terhadap
temuan hasil penelitian tentang manajemen pembiayaan
pendidikan di Pesantren gratis Ubay bin Ka’ab dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada aspek perencanaan pembiayaan pendidikan,
Pesantren gratis Ubay bin Ka’ab dalam menyusun
rencana anggaran dilakukan oleh masing-masing
lembaga. Penyusunan rencana anggaran dimulai dengan
diadakannya rapat kerja tahunan. Rapat tersebut
membahas kegiatan apa yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan dalam jangka waktu satu tahun
kedepan lalu disetujui oleh pimpinan pondok. Setelah
disetujui, masing-masing lembaga menyusun rancangan
anggaran sesuai dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan, selanjutnya rancangan anggaran tersebut
diajukan kepada bendahara yayasan. Lalu pihak yayasan
mempertimbangkan anggaran tersebut dari dana yang
dimiliki, jika dana mencukupi dan kegiatan perlu
diadakan untuk mencapai tujuan pendidikan maka
yayasan akan menyetujui anggaran tersebut selanjutnya
dibahas pada musyawarah umum yang dihadiri oleh
pimpinan pondok, yayasan, dan perwakilan dari
masing-masing lembaga. RAPB tersebut akan disahkan
oleh pimpinan pondok. Pengelolaan pembiayaan di
lembaga ini bersifat centralistik (terpusat) pada yayasan
yang menaungi pesantren tersebut. Adapun sumber
dana yang diperoleh oleh Pesantren gratis Ubay bin
Ka’ab yakni full berasal dari donatur/muhsinin tanpa
menarik biaya sepeserpun kepada santrinya. Donatur
disini terbagi menjadi dua yakni donatur tetap dan tidak
tetap.

Pada aspek pelaksanaan pembiayaan pendidikan,
Pesantren gratis Ubay bin Ka’ab membaginya dalam dua
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kegiatan yaitu penerimaan dan pengeluaran dana
pendidikan. Penerimaan dana bersumber dari donatur
tetap dan tidak tetap. Adapun pengeluaran dana harus
disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat atau
disepakati bersama dengan yayasan. Penerimaan dan
pengeluaran dana tercatat rapi dalam buku dan
tersimpan dalam data komputer. Pencatatan dilakukan
di buku oleh bendahara pesantren dan juga di komputer
oleh bendahara yayasan dengan bukti-bukti kwitansi,
nota dan lainnya tertata dengan jelas dan rapi.

Pada aspek evaluasi pembiayaan pendidikan bersifat
akuntabel yaitu sesuai dengan perencanaan dan dapat
dipertanggung jawabkan. Evaluasi yang digunakan oleh
Pesantren gratis Ubay bin Ka’ab yakni evaluasi internal,
evaluasi yang dilakukan oleh pihak yayasan pada tiap
bulannya. Evaluasi tahunan juga diadakan oleh
Pesantren gratis Ubay bin Ka’ab bersama yayasan.
Evaluasi tahunan dilakukan oleh yayasan yang dihadiri
oleh seluruh anggota organisasi pada RAKER tahunan
yang mengecek kegiatan serta kondisi keuangan yang
terjadi pada satu tahun kerja.

Varian pembiayaan di Pesantren gratis Ubay bin Ka’ab
sama seperti pada umumnya yakni diantaranya
berkaitan dengan biaya operasional, personal dan
investasi. Rinciannya yakni ada biaya makan, gaji asatdz,
uang saku santri, sarana dan prasarana, listrik, kesehatan
dan vitamin, ekskul bela diri dan memanah, perawatan
kebun, piknik dan snack serta ada biaya tabungan
pesantren.

Faktor pendukung dalam manajemen pembiayaan di
Pesantren gratis Ubay bin Ka’ab yakni antusiasme yang
tinggi dari para donatur dalam mendonasikan hartanya
untuk pesantren, sehingga dananya memadai. Adapun
faktor penghambatnya, tidak ada fakor yang terlalu
dirasakan. Hanya beberapa donatur baru yang belum
terlalu paham dengan alur sistem pendonasian.
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B. Saran

Untuk perbaikan dan hasil yang lebih baik, perlu disarankan
beberapa hal berikut ini:
1. Bagi Yayasan dan Pengelola Keuangan Pesantren

a.

Dalam  membuat perencanaan  pembiayaan
pendidikan hendaknya akan lebih lengkap jika
lembaga mengajak seluruh anggotanya dalam
musyawarah perencanaan pembiayaan hal ini
bertujuan agar anggota dapat menyampaikan
pendapatnya terkait perencanaan pembiayaan
termasuk dalam hal ini yaitu yang membiayai
pesantren atau donatur. Keterlibatan donatur dalam
penyusunan rencana anggaran maka akan lebih
lengkap.

Dalam pelaksanaan pembiayaan pendidikan dalam
menganggarkan pembiayaan pendidikan
hendaknya berprinsip pada kehati-hatian dan
mengedepankan keterbukaan, dengan mekanisme
tanggung jawab yang telah ditetapkan, memikul
tanggung jawab dengan keikhlasan, dan segera
membuat laporan pertanggungjawaban di akhir
kegiatan agar tidak menghambat pencairan dana
bulan selanjutnya.

Dalam  melaksanakan evaluasi  pembiayaan
hendaknya tidak hanya evaluasi internal saja tetapi
juga dilakukan evaluasi eksternal melibatkan
perwakilan masyarakat dan wali santri dalam
penyampaian laporan pertanggungjawaban agar
mereka mengetahui realisasi dari dana yang ada.

2. Bagi semua asatidz di Pesantren gratis Ubay bin Ka’ab

agar

senantiasa tetap bekerjasama dan berusaha

maksimal dalam menjaga kepercayaan masyarakat serta
citra baik pesantren. Memperbanyak channel relasi
dengan pihak-pihak lain untuk membangun jaringan
pasar agar semakin luas jangkauannya dan semakin
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banyak donatur yang mau mendonasikan hartanya guna
menyokong kegiatan-kegiatan di pesantren.
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